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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk: (1) 

mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku dikawasan Waduk Sermo, (2) 

mengembangkan media pembelajaran berbasis web keanekaragaman tumbuhan paku 

di kawasan Waduk Sermo untuk siswa kelas X MIPA SMA N 1 Kokap, (3) mengetahui 

kualitas dari media pembelajaran berbasis web keanekaragaman tumbuhan paku di 

kawasan Waduk Sermo untuk siswa kelas X MIPA SMA N 1 Kokap, (4) mengetahui 

respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis web  keanekaragaman tumbuhan paku 

dikawasan Waduk Sermo untuk kelas X MIPA SMA N 1 Kokap. Penelitian ini 

melalui 2 tahap yaitu penelitian pengambilan data tumbuhan paku dikawasan Waduk 

Sermo dan pengembangan media pembelajaran berbasis web. Penelitian data tumbuhan 

paku di kawasan Waduk Sermo menggunakan metode jelajah. Pengembangan media 

pembelajaran menggunakan model pengembangan yaitu ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation) tanpa tahap Implementation karena 

keterbatasan waktu. Instrumen penelitian produk menggunakan lembar angket 

checklist. Kualitas produk media pembelajaran divalidasikan oleh 1 ahli materi, 1 ahli 

media, 8 peer reviewer, dan 1 guru biologi. Uji coba terbatas dilakukan oleh 15 siswa 

kelas X MIPA SMA N 1 Kokap. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kualitas media pembelajaran berbasis 

web. Hasil penelitian tumbuhan paku di kawasan Waduk Sermo diperoleh 28 spesies. 

Produk media pembelajaran berbasis  web  yang  dikembangkan  memperoleh  hasil 

penilaian dari ahli materi  sebesar 87,78% yang masuk kedalam kategori Sangat Baik, 

ahli media sebesar 95,56% yang masuk kedalam kategori Sangat Baik, peer reviewer  

sebesar 89,44% masuk kedalam kategori Sangat Baik, Guru Biologi sebesar 90,67% 

masuk kedalam kategori Sangat Baik. Respon siswa menunjukan bahwa  produk  

media  pembelajaran  berbasis  web  memiliki  kualitas  Sangat  Baik dengan persentase 

penilaian sebesar 88,81%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulan bahwa 

media pembelajaran berbasis web keanekaragaman tumbuhan paku dikawasan Waduk 

Sermo layak digunakan sebagai salah satu media pembelajaran bagi siswa kelas X 

MIPA SMA N 1 Kokap. 

 
Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Media Pembelajaran, Web, Keanekaragaman 

      Tumbuhan Paku, Waduk Sermo. 
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BAB 1 

 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang menjadi salah satu tujuan negara Indonesia yang tercantum 

dalam Pembukaan UUD 1945. Peran pendidikan menjadi penting pula karena 

pendidikan merupakan    salah satu kebutuhan bagi manusia sehingga dapat 

mengembangkan kualitas manusia yang pelaksanaanya sesuai dengan jenjang 

(Hamalik, 2009: 1). Bahkan untuk mencapai tujuan pendidikan, maka di 

Indonesia terus mengalami perubahan kurikulum yang digunakan pada proses 

pembelajarannya. Pendidikan  di  Indonesia  saat  ini  menggunakan  

kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum berbasis karakter dan 

kompetensi (Mulyasa, 2013:163). Artinya dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 pada proses pembelajarannya tidak hanya menekankan penguasaan 

kompetensi melainkan juga pembentukan karakter siswa. 

Proses penanaman karakter kepada siswa dilakukan dengan cara 

mengembangkan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik 

(Muslich, 2011: 67). Pengembangan ketiga aspek tersebut  menjadikan 

siswa dituntut  aktif saat  proses pembelajaran berlangsung. Peran guru 

dalam  kurikulum  2013  yaitu  sebagai  fasilitator  yang  membantu  dan 

memotivasi siswa sehingga aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Pada 
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saat proses pembelajaran,   untuk   memastikan   siswa   aktif   guru bertugas      

mengolah pembelajaran agar  terjadi  interaksi antara siswa dengan sumber 

belajar (Komalasari, 2011: 2). Terdapat banyak sumber belajar yang dapat 

membangun keaktifan siswa, diantaranya sumber belajar yang diperoleh di 

lingkungan sekolah dan luar sekolah (Suhardi, 2012: 2). Salah satu sumber 

belajar luar lingkungan sekolah yaitu pemanfaatan potensi lokal yang dapat 

diimplementasikan pada pembelajaran biologi, sehingga siswa dapat 

berinteraksi dengan sumber belajar secara langsung. 

Namun, pada kenyataannya guru belum memanfaatkan potensi lokal 

sebagai sumber belajar karena guru kesulitan dalam mengorganisir siswa dan 

waktu yang terbatas (Faridah, 2017). Guru lebih sering menggunakan sumber 

belajar berupa buku cetak dan LKS yang bersifat umum dan tidak spesifik 

pada saat proses pembelajaran (Susilo, 2018). Keterbatasan informasi pada 

buku paket dan LKS jika digunakan tanpa pendamping sumber belajar lain, 

akan mengakibatkan siswa menjadi kurang kreatif, sehingga diperlukan 

adanya perkembangan sumber belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penelit i 

dengan guru biologi SMA N 1 Kokap tahun ajaran 2020/2021, diperoleh   

informasi   bahwa   pembelajaran   biologi   kurang   menarik dikarenkan 

sumber belajar yang disediakan oleh sekolah yaitu buku cetak dan LKS.  

Selain  itu,  guru  kurang  memanfaatkan sumber belajar berbasis potensi 
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lokal   dalam kelasnya dikarenakan terbatasnya waktu pembelajaran. Sumber 

belajar berbasis potensi lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar salah 

satunya pada materi plantae yang rata-rata hasil belajar siswa sebesar  55,  

nilai  tersebut  masih  di  bawah Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM),  yaitu  

61  yang  ditetapkan  SMA N 1 KOKAP. Banyak faktor yang menyebabkan 

nilai ulangan rendah yaitu keterbatasan waktu dan kurangnya variasi 

penggunan sumber belajar yang menyebabkan guru harus menggunakan 

media smartphone saat pembelajaran, sehingga banyak siswa yang 

memanfaatkan hal tersebut untuk menggunakan smartphone secara tidak 

semestinya. 

Berdasarkan  hasil  observasi,  dapat  disimpulkan  bahwa keterbatasan 

sumber  belajar  dan penggunaan  smartphone  secara tidak semestinya 

mengakibatkan siswa belum mendapatkan pengetahuan secara maksimal. 

Oleh karena itu dibutuhkan pengembangan media pembelajaran berbasis web, 

sehingga ketika guru harus menggunakan smartphone saat pembelajaran, 

guru dapat menentukan sumber belajar yang harus diakses. Sumber belajar 

tersebut dapat membantu guru dalam menerangkan materi plantae pada siswa 

tanpa melakukan pembelajaran di luar sekolah, sehingga guru dapat 

memberikan informasi lebih pada siswa tanpa banyak menggunakan waktu 

pembelajaran. Pengolahan pembelajaran berbasis potensi lokal dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dari segi kognit if, psikomotorik, dan afektif  

(Hatimah, 2006). 
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Sumber belajar berbasis potensi lokal dapat dimanfaatkan guru untuk 

membantu siswa menemukan hubungan antara konsep pengetahuan dengan 

keadaan lingkungan, sehingga siswa dapat mengingat dalam jangka waktu 

lama  dan mempunyai pengetahuan yang bermakna dan holistik (Komalasri, 

2011: 6). Pemanfaatkan media pembelajaran berbasis web, memudahkan 

siswa dalam mengakses sumber belajar secara  fleksibel. Oleh karena itu 

diperlukan hubungan potensi lokal dan kemajuan teknologi untuk 

dikembangkan menjadi media pembelajaran. 

Banyak potensi lokal yang terdapat di Kulon Progo, salah satunya 

kawasan Waduk Sermo. Kawasan Waduk Sermo adalah kawasan yang masih 

dilindungi pemerintah, karena terdapat suaka margasatwa di dalamnya. Hal 

tersebut menjadikan kawasan Waduk Semo memiliki keanekaragaman hayati 

yang tinggi, sehingga sering dijadikan tempat penelitian selain menjadi 

tempat wisata. Namun belum terdapat penelitian mengenai tumbuhan paku di 

kawasan Waduk  Sermo.  Oleh  karena  itu peneliti melakukan penelitian 

di kawasan Waduk Sermo untuk dijadikan sumber  belajar  berbasis  potensi  

lokal  demi  memperkenalkan kawasan Waduk Sermo sebagai tempat wisata 

dan penelitian.  

Potensi lokal di kawasan Waduk Sermo diharapkan mampu 

membantu usaha guru untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi plantae sehingga  diperlukan adanya pengembangann sumber belajar.  
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Rendahnya  hasil  belajar  siswa  merupakan  bukti bahwa siswa belum 

memahami materi plantae dengan maksimal. Oleh karena itu diharapkan guru 

untuk meningkatkan variasi pengembangan media pembelajaran, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan memotivasi siswa pada 

materi plantae. 

Salah  satu  variasi  pengembangan  media pembelajaran berbasis 

web.   Web  merupakan  layanan informasi yang  menggunakan konsep 

hiperlink  yang  memudahkan  pengguna  memperoleh  informasi  (Sidik, 

2017: 107). Media pembelajaran berbasis web mempunyai beberapa 

kelebihan yaitu mendorong siswa untuk aktif belajar, menambah sumber 

belajar siswa, isi web dapat diperbaharui dengan mudah sesuai perkembangan 

ilmu pengetauan, dan kemudahan dalam mengakses (Rusman, 2012: 299). 

Penggunaan web sebagai media pembelajaran dapat mendukung guru dalam 

menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013 (Sampurno, 2013) 

Pengembangan web sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan Apriyanti Ratna Sulistyaningsih (2012) mengenai penggunaan web 

sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengambil judul penelitian yaitu 

“Pengembangan media pembelajaran berbasis web Keanekaragaman 

Tumbuhan Paku Di Kawasan Waduk Sermo Untuk Siswa Kelas X MIPA SMA 

N 1 Kokap”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan   latar   belakang   yang   telah   dijabarkan,   dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran hanya menggunakan media pembelajaran buku paket 

yang disediakan oleh sekolah. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas X MIPA SMA N 1 Kokap pada 

materi pokok plantae, ditunjukkan  rata-rata nilai sebesar 55 dibawah KKM 

yang diterapkan di sekolah yaitu 61. 

3. Penggunaan   smartphone   dalam   proses   pembelajaran   sering disalah 

gunakan oleh siswa untuk membuka media sosial seperti WhatsApp, 

Instagram, dan lain-lain. 

4. Media pembelajaran  yang  digunakan  dalam  proses  pembelajaran 

belum memuat sumber pada pemanfaatan potensi lokal di SMA N 1 

Kokap,   khususnya   pada   materi   pokok Plantae   dikarenakan 

keterbatasan waktu pada proses pembelajarannya. 

C. Pembatas Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas pada penelitian ini hanya 

dibatasi pada masalah: 

1. Subjek Penelitian 

a. Lima belas siswa kelas X MIPA SMA N 1 Kokap  

b. Guru biologi di SMA N 1 Kokap 
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c. Delapan Peer Reviewer 

d. Satu ahli media dan 1 ahli materi 

2. Objek Penelitian 

 
a.   Materi     yang     dikembangkan     dalam     penelitian     ini adalah 

keanekaragaman tumbuhan paku di Waduk Sermo, Kulon progo. 

b.  Tumbuhan paku (Pteridophyta) dalam media pembelajaran 

berbasis web. 

c.  Produk media pembelajaran berbasis web diujikan secara 

terbatas di SMA N Kokap. 

d.   Produk ini sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada kurikulum 2013. 

KI. 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung  jawab,   peduli  (gotong   royong,   kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memcahkan masalah. 

KI. 4 Mengolah, menalar, dan meenyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembbangan dari yang 

dipelajari di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

KD  3.7  Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

ciri- ciri, cara reproduksi, dan mengaitkan perannya dalam 

kehidupan. 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan  latar     belakang  masalah,  rumusan  permasalahan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis tumbuhan paku di kawasan Waduk 

Sermo Kulon progo? 

2. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis web 

keanekaragaman tumbuhan paku sebagai media pembelajaran siswa kelas 

X MIPA SMA N 1 Kokap? 
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3. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran berbasis web 

keanekaragaman tumbuhan paku sehingga layak digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis web 

keanekaragaman tumbuhan paku? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Mengetahui  keanekaragaman  jenis  tumbuhan  paku  di  Waduk Sermo 

Kulon Progo. 

2. Mengembangkan media pembelajaran berbasis web keanekaragaman 

tumbuhan paku sebagai media pembelajaran siswa kelas X MIPA 

SMA N 1 Kokap? 

3. Mengetahui    kualitas     media   pembelajaran   berbasis   web 

keanekaragaman  tumbuhan  paku sehingga layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

4. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis web 

keanekaragaman tumbuhan paku.  

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

1. Produk dibuat menggunakan program aplikasi Wordpress yang digunakan 

untuk membuat web. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan berbentuk  web sehingga  

dapat diakses menggunakan smartphone dan laptop 
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3. Produk  media pembelajaran berbasis web memuat tentang potensi  lokal 

yang digunakan untuk proses pembelajaran sebagai media pembelajaran 

siswa kelas  X  MIPA  sub  materi tumbuhan paku. 

4. Produk dilengkapi dengan bagian-bagian tumbuhan paku, gambar, 

klasifikasi, deskripsi tumbuhan paku, glosarium, dan daftar pustaka. 

5. Produk berpedoman pada kurikulum 2013 Kompetensi Inti 1 sampai 4, 

Kompetensi Dasar 3.7 

G. Manfaat 

1. Sekolah 

a. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai tujuan kurikulum 

yang sedang dikembbangkan sekolah. 

b. Dapat digunakan untuk mengembangkan sarana dan prasarana media 

pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Guru 

a. Dapat memberikan solusi untuk guru dalam memahamkan dan 

menerangkan materi tumbuhan paku pada proses pembelajaran. 

b. Digunakan sebagai salah satu referansi media pembelajaran dalam 

menunjang proses pembelajaran di kelas. 

3. Siswa 
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a. Dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran berbasis web 

yang dapat siswa gunakan pada materi tumbuhan paku. 

4. Peneliti 

a. Dapat digunakan sebagai salah satu acuan data jika ingin meneliti 

tentang jenis tumbuhan paku di kawasan Waduk Sermo Kulon Progo. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 
1. Asumsi pengembangan 

a. Media pembelajaran berbasis web dapat dijadikan media 

pembelajaran biologi  bagi siswa  kelas X MIPA SMA N 1 Kokap 

pada sub materi tumbuhan paku. 

b. Media pembelajaran berbasis web menjabarkan spesies tumbuhan 

paku yang ditemukan di Waduk Sermo. 

c. Media pembelajaran berbasis web yang kontennya berasal dari potensi 

lokal, sehingga dapat menarik minat belajar siswa karena berhubungan 

langsung dengan pengalaman hidup siswa 

2. Keterbatasan pengembangan 

a. Media  pembelajaran     hanya   memuat   tentang   keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan Waduk Sermo. 

b. Produk hanya dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 8 peer reviewer, 

1 guru biologi dan 15 siswa 

c. Media pembelajaran yang dihasilkan berbasis web yang dapat diakses 

menggunakan smartphone dan laptop secara online. 
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I. Definisi Istilah 

1. Media  pembelajaran  merupakan  bagian  penting  dalam  proses  belajar 

mengajar untuk mencaai tujuan pembelajaran disekolah (Arsyad, 2016: 2). 

2. Web  merupakan  layanan informasi yang menggunakan konsep hiperlink 

yang memudahkan pengguna memperoleh informasi (Sidik, 2017: 107) 

3. Siswa  merupakan komponen  masukan dalam sistem pendidikan,  yang 

selanjutnnya diproses dalam proses pendidikan , sehingga menjadi manusia 

yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Gramedia, 

2005) 

4. Keanekaragaman menurut Odum (1993) mengatakan      bahwa definisi 

keanekaragaman tidak hanya kekayaan atau banyaknya jenis, tetapi juga 

kemerataan (evennes) dari kelimpahan individu tiap jenis 

5. Tumbuhan paku adalah tumbuhan yang mempunyai kormus, artinya 

tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu 

akar, batang, dan daun (Tjitrosoepomo, 2005). 

6. Waduk  sermo  merupakan  badan  air  terbuka  yang  berlokasi  di  Desa 

Hargowilis, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo (PSDA Sermo, 

2002
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BAB V 

 
KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Waduk Sermo ditemkan 28 

spesies tumbuahn paku yang tergabung dalam 10 Famili meliputi: 

Selaginellaceae, Gleicheniaceae , Schizaeaceae, Marsileaceae,  Pteridaceae 

Polypodiaceae, Davaliaceae, Dryopteridaceae Tectariaceae, dan 

Thelypteridaceae. Famili yang paling banyak ditemukan yaitu Pteridaceae 

dengan 12 spesies. 

2. Media pembelajaran  yang  dikembangkan  menghasilkan  produk  Media 

Pembelajaran Berbasis Web Kenekaragaman Tumbuhan Paku Di Kawasan 

Waduk Sermo untuk Siswa Kelas X MIPA SMA N 1 Kokap menggunakan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) tanpa menerapkan tahap Implementation. 

3. Kualitas Media Pembelajaran Berbasis Web Keanekaragaman Tumbuhan 

Paku Di Kawasan Waduk Sermo untuk Siswa Kelas X MIPA SMA N 1 

Kokap memperoleh nilai dengan persentase keseluruhan sebesar 90,86% 

yang masuk kedalam kategori Sangat Baik. 

4. Respon  siswa   terhadap   produk   Media   Pembelajaran  Berbasis   Web 

Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Kawasan Waduk Sermo untuk Siswa 
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Kelas X MIPA SMA N 1 Kokap memperoleh persentase penilaian sebesar 

88,81% yang masuk kedalam kategori Sangat Baik. 

B. Saran 

Saran untuk penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang sudah dihasilkan memerlukan penelitian yang 

lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas dan pengaruhnya terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa pada sub materi tumbuhan paku. 

2. Media pembelajaran diperlukan   pengembangan   pada   materi   lainnya 

sehingga menambah media pembelajaran yang dapat digunakan siswa.
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